ABSTRAK

Tugas akhir ini akan mensimulasikan sistem CDMA standar 1S-95 baik
uplink maupun downlink secara terpisah, untuk membuktikan kelebihan yang
dimiliki sistem CDMA standar 1S-95 (anti-multipath dan anti-jamming) dan untuk
mengetahui pengaruh channel coding terhadap kinerja sistem CDMA standar IS
95.

Simulasi ini dilakukan pada tingkatan baseband untuk single user detection
menggunakan conventional receiver. Simulasi ini lebih difokuskan untuk analisis
kinerja sistem CDMA standar 1S-95 baik uplink maupun downlink pada lapisan
phisiknya daripada menganalisis bentuk gelombangnya. Sinya diproses sesuai
dengan struktur pemancar dan penerima sistem CDMA standar 1S-95, kemudian
dalam kanal transmisi sinya dirusak oleh interferensi cochannel dan atau noise
tergantung dari karakteristik kanal transmisi.

Simulasi menunjukkan bahwa kinerja sistem dalam kanal fading lebih buruk
daripada kinerja sistem dalam kana AWGN, pengaruh interferensi cochannel
tidak terlalu besar terhadap kinerja sistem, dan penggunaan channel coding dapat
meningkatkan kinerja sistem secara signifikan, dan secara keseluruhan kinerja
pada downlink lebih baik daripada uplink.



ABSTRACT

This paper isto stimulate a CDMA system 1S-95 standard, either uplink or
downlink in separation, to prove the advantages of CDMA system | S-95 standard
(anti-multipath and anti-jamming) and to identify the effect of the channel coding
on the performance of CDMA system | S-95 standard.

Thissimulation is applied to baseband level for single user detection using
convolutional receiver. The simulation primarily focused on analysis of CDMA
system 1S-95 standard performance, uplink or downlink, to physical layer than to
analyze the wave form. The signal is processed in accordance with structures of
transmitter and receiver of CDMA system |1S-95 standard, then the signal is
destroyed by co-channel interference and or noise in a transmission channel
depending on the characteristics of transmission channel.

The simulation shown that the performance of system in a fading channel
is worse than in a AWGN channel, the co-channel interference have insignificant
effect on the performance of the system, and the use of channel coding can
improve significantly performance of the system, and the whole performance in
downlink is better than in uplink.
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